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ABSTRACT

This study examines the role of the five reporting bottom lines in explaining the implementation
communication of sustainable development management accountability. The research design used
mixed method, with unit analyses 155 respondents as stakeholders in the context of regional
investment development management activities. Using path analysis tools, and with informational
analysis for the data obtained through semi-structured interviews. The result showed for first
structural equation which triple bottom line, governance bottom line and empowerment bottom line
has relationship towards implementation integrated reporting <IR>. Then, in the second structural
relationship showed the implementation of <IR>, triple bottom line, governance bottom line, and
empowerment bottom line has relationship towards sustainable development management
accountability. Within the achievement of SDGs within the 4 pillars from the 17 goals of the SDGs.
Novelty: There is evidence that the five reporting bottom lines theory with a voluntary initiative with
using 5 STAR reporting index also correspond to be applied within regional government
organizations. This research is useful for regional government in meeting of the contemporary
reporting systems, to strengthen accountability of regional action plans of regional governments as
part of commitment to achieve sustainable development nationally and globally.

Keywords: five reporting bottom lines, implementation communication, integrated reporting,
sustainable development management accountability

PENDAHULUAN

Pemerintah daerah di Indonesia memiliki mandatori dalam pemenuhan peran pelaksanaan
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB) (Pasal 15 Perpres 59, 2017) yang terkait
manajemen investasi (UNCTAD, 2018; Per-BKPM, Nomor 20 Tahun 2020; UNCTAD,UN, 2021).
Selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yang ditetapkan dalam lingkup nasional
sebagai “roadmap” TPB/SDG menuju 2030 (Kementerian PPN/Bapennas, 2018), yang menjadi
bagian kesepakatan global dalam pencapaian SDGs (UN, 2017). Hingga saat sekarang, diperlukan
efektifitas implementasi (Nilsen, 2015) keterlibatan peran Gubernur dalam penerapan Rencana Aksi

Daerah (RAD) dengan peran dari sub yurisdiksi peran Bupati/Walikota (Perpres 59 Tahun 2017).
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Dalam memenuhi peran strategik dan fungsional dengan mengkomunikasikan informasi aspek
keberlanjutan (Bennie et al., 2012; Alrazi et al., 2015; OECD, 2019) yang terkait dengan
pelaksanaan manajemen investasi (OECD, 2014). Melalui komunikasi untuk capaian 17 SDGs (UN,
2017, UNCTAD, 2018) dengan 4 pilar TPB/SDG ke dalam target dan indikator ( sdgs.bappenas.go.id,
2021).

Secara normatif, suatu implementasi komunikasi informasi diperlukan untuk suatu capaian
kinerja akuntabilitas manajemen investasi dalam platform investor SDG. Melalui komunikasi,
menyediakan data, informasi, dan wawasan tentang peluang investasi yang berpotensi untuk
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan berdasarkan wilayah, negara, atau sektor (UNDP,
2021). Sesuai fungsi pemerintah daerah dalam memenuhi koordinasi dan integrasi komunikasi
informasi pembangunan berkelanjutan (Guarini et al., 2022). Melalui implementasi fungsi koordinasi
manajemen pembangunan berkelanjutan yang terkait fungsi layanan sistem informasi investasi daerah
(Peraturan BKPM, No. 9, 2017).

Secara fungsional, Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Provinsi berperan dalam implementasi fungsi evaluasi dan pelaporan manajemen investasi di daerah
menuju pencapaian SDGs (PMDN, Nomor 25 Tahun 2021). Dalam mengkomunikasikan adanya
keamanan ruang hidup, daya pulih produksi dan konsumsi masyarakat serta keberlanjutan fungsi
ekologi (Perpres No 59 tahun 2017; Media Indonesia, 2019) dapat dipenuhi akuntabilitasnya. Namun,
fakta menunjukkan adanya tantangan dalam upaya pemenuhan fungsi komunikasi informasi layanan
investasi daerah. Dalam lingkup penerapan teknologi informasi, hal ini menunjukkan adanya
tantangan penerapan sistem informasi investasi daerah bagi satuan kerja perangkat daerah (GRWU) di
tingkat daerah, terkait pemanfaatan teknologi informasi yang belum optimal (Iswan, 2019).
Selanjutnya terdapat tantangan dimana pada situs RIIS sebelumnya, informasi masih terbatas, dan
sebagian besar daerah belum melakukan update data, schingga informasi yang ada tidak dapat
dijadikan acuan oleh investor (Dani, 2019).

Dalam mendukung kebijakan pengembangan dengan menerapkan solusi untuk meningkatkan
investasi jangka panjang untuk SDG (UNDP, 2021). Secara normative, implementasi peran koordinasi
Pemerintah Provinsi diperlukan melalui pengembangan kebijakan, regulasi, penyelarasan program
/kegiatan, dengan dukungan penyiapan data dan informasi (Perpres 59 Tahun 2017). Memerlukan
peran koordinasi sistem pelaporan terintegrasi melalui komunikasi informasi yang mengintegrasikan
pelaporan secara berjenjang (Inobu, 2021). Komunikasi informasi dalam pencapaian tujuan yang
sebaiknya tidak hanya dipandang sebagai pencapaian indikator semata secara parsial.

Secara umum, implementasi teori (Nilsen, 2015) diperlukan dalam bentuk teori, model dan

kerangka kerja dalam konteks untuk pemenuhan jangkauan (reach), efektifitas, adopsi, implementasi

SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH 2023

"Ekosistem Mangrove dan Gambut: Peluang dan Tantangan dalam Pembangunan Rendah Karbon yang Berkelanjutan”
17-18 Oktober 2023

Banjarmasin



Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah p-ISSN 2656-5021
Volume 9 Nomor 1 Halaman 34-52 April 2024 e-ISSN 2657-1579

disain suatu sistem pelaporan. Untuk implementasi sistem informasi pada tingkat DPMPTSP sebagai
sebagai koordinator dalam fungsi dan peran komunikasi pelaporan yang dijelaskan dengan konsep
pemikiran terintegrasi (integrated thinking) yang selaras dengan pelaporan terintegrasi (integrated
reporting) (WICI, 2013; IIRC, 2013). Dengan penerapan teori “the five reporting bottom lines”
menggunakan dasar motivasi penerapan indek pelaporan 5-STAR (Ratnatunga and Jones, 2012,
Ratnatunga, 2022). Suatu pemenuhan dalam implementasi terkait informasi apa yang penting
diintegrasikan dan bagaimana pendekatan mengintegrasikan dan mengkomunikasikan informasi.
Secara normative, suatu disain sistem informasi diimplementasikan dengan mengacu pada implicit
continency model dari suatu sistem informasi manajemen organisasi (Weil and Olson, 2008), dengan
mengadopsi disain model keberhasilan pengukuran sistem informasi ( DeLone and McLane, 2016)
untuk entitas Pemerintah Provinsi.

Sesuai road map penelitian ini, penelitian sebelumnya menunjukkan fakta empirik dari suatu
Implementasi Model Sistem Pelaporan Terintegrasi untuk manajemen pembangunan berkelanjutan
pada lingkup entitas Kabupaten (Hifni et al., 2022). Fakta penelitian [Integrated Reporting,
Sustainable Development Goals and the Role of Regional Information System (Hifni et al., 2021a) dan
fakta penelitian The Convergent Path and Contingent Role as an Initiative To Effective
Environmental Reporting in Indonesia (2021b) dalam lingkup nasional. Sejumlah penelitian dengan
tema manajemen investasi, pembangunan berkelanjutan, dan sistem informasi dikemukakan. Terkait
fakta empirik adanya “Wetland Loss Through Sustainable Development” (Aghmiuni et al., 2019;
Bernal, dan Netzer, 2020). Fakta terkait “Halt biodiversity loss forest areas” (Goal 15 Infographic,
UN, 2020), serta adanya dampak biaya sosial yang dihadapi dari suatu investasi (Jones, 2012; Artie,
2019). Adanya dampak manajemen investasi ini menjadi tantangan dalam konteks global untuk
pengelolaan investasi dalam promosi investasi secara efektif (UNCTAD, 2018). Fakta, meskipun
semakin banyak penelitian untuk memperkirakan modal dan biaya operasional untuk mencapai
berbagai target SDG terkait secara individual dan kolektif, gambaran tentang perkiraan total
kebutuhan investasi pada skala global belum dilakukan sejak penerapan SDGs pada tahun 2015
(Kulkarni et al., 2022).

Berdasarkan uraian pada latarbelakang masalah dari usulan penelitian ini, untuk pemenuhan
implementasi dengan adopsi model (Nilsen, 2015) diperlukan penelitian lanjutan untuk menjadi
bagian kelengkapan road map penelitian yang terus diimplementasikan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menjadi fakta empirik penelitian dalam lingkup nasional dan lingkup Kabupaten.
Pentingnya penelitian pada lingkup Provinsi Kalimantan Selatan adalah sebagai pemenuhan fungsi

koordinasi komunikasi manajemen pembangunan berkelanjutan di regional Kalimantan Selatan terkait
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dengan integrasi komunikasi pada lingkup nasional. Dalam mengacu pada kebutuhan pencapaian
RoadMap SDGs di Indonesia (Bappenas, RI, 2017).

Penting untuk diteliti bagaimana implementasi teori dari model lima Bottom Lines pelaporan
dengan indek pelaporan 5 STAR (Ratnatunga and Jones, 2012; Ratnatunga, 2022) dengan dasar
pemikiran terintegrasi (integrated thinking) sesuai pelaporan terintegrasi (integrated reporting) (WCI,
2013; IIRC, 2013) untuk implementasi komunikasi akuntabilitas manajemen pembangunan
berkelanjutan (UN, 2017). Dalam lingkup penelitian pada fungsi koordinator pemerintah Provinsi
dalam komunikasi manajemen pembangunan berkelanjutan di regional Provinsi Kalimantan Selatan.
Penelitian ini dikemukakan dengan judul: “Implementasi Model Lima Bottom Lines Pelaporan:
Pemikiran Terintegrasi Sesuai Pelaporan Terintegrasi Untuk Komunikasi Akuntabilitas Manajemen
Pembangunan Berkelanjutan (Studi Pada Fungsi Koordinator Pelaporan Pemerintah Provinsi

Kalimantan Selatan)”.

METODE PENELITIAN
Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji statistik parameterik

(Hair et al., 2006) menggunakan alat analisis jalur (Path Analysis ). Tujuan utamanya adalah
mendapatkan pemahaman yang baik dari berbagai perspektif tentang fenomena yang diteliti. Melalui
pemeriksaan silang data, setidaknya dari dua sumber atau metode dan menilai relevansinya. Dalam
pemenuhan model prediksi sistem pelaporan terintegrasi dalam bentukan dan manfaatnya.
Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi sasaran penelitian ini adalah stakeholders manajemen SDGs lingkup Kalimantan Selatan.
Meliputi pemerintah : Satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Pemerintah Kabupaten
Provinsi/kabupaten/Kota; Akademisi, Entitas Bisnis, dan NGO. Daftar kerangka sampel penelitian ini
(Tabel 1 ) ditetapkan mengacu pendekatan kecukupan jumlah sampel terhadap jumlah indicator
dalam variable penelitian.

Tabel 1 Kerangka sampel dan proporsi sampel penelitian

No Klasifikasi subjek Kerangka Populasi Sasaran *) Kerangka
unit sampel
1 DPMPTSP Provinsi 1 14
DPMPTSP Kabupaten/Kota di 13
2 Investor: 68
PMDN 701
PMA 83
3 Perguruan Tinggi/Akademisi 67
4 NGO 10 67
Jumlah 360
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(Sumber, diolah, 2023)
Kecukupan kerangka sampel penelitian ini mengacu pada pemenuhan syarat sampel melalui

perkalian 5-10 dikali 36 jumlah indicator (Tabel 2) dari 5 variable penelitian (Hair et al., 2006), yaitu
batas minimal sampe (5 x 36) dan maksimal (10 x 36) sampel. Sesuai kerangka sampel penelitian ini
memiliki relevant range untuk kecukupan sampel sejumlah batas minimal 135 unit sampel sampai
batas maksimal 270 unit sampel. Pendekatan judgment sampling dilakukan untuk penetapan sampel

penelitian dengan proporsi sampel 43 % untuk 155 sampel dalam batas relevant range yang ada.

Variabel Penelitian dan Pengukuran
Definisi operasional variabel dan pengukurannya disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Variabel dan pendekatan pengukuran

Tipe variable Deskripsi variabel dan indicator Pengukuran

Independen X.1. Triple bottom lines (TBL) sebagai identifikasi dan pengumpulan | Interval
output informasi melalui triple bottom lines Economic, Environmental,
Social, dalam komunikasi tujuan dan ukuran menggunakan kerangka
pengendalian pelaporan (Ratnatunga and Jones, 2012; IIRC, 2013; WICI,
2013; Ratnatunga, 2022). Diukur dengan menggunakan 15 dari kerangka
kerja pengendalian indek pelaporan 5 STAR : (1) Informasi laporan
keuangan dan audit (2) Informasi kemampulaan (3) Informasi nilai
produk (4) Informasi analisis keuangan (5) Informasi audit
keuangan (6) Informasi ekspektasi social (7) Informasi perlindungan
kesehatan dan keselamatan (8) Informasi peta jalan praktek sosial
(tenaga kerja dan gender) (9) Informasi pengembangan supply
chain (10) Informasi patner bisnis (771) Informasi nilai tambah
lingkungan (12) Informasi kepatuhan pengendalian lingkungan (13)
Informasi upaya perlindungan keanekaragaman hayati (14)
Informasi kepatuhan aktifitas dan regulasi (15) Informasi untuk
kemajuan syarat keberlanjutan lingkungan.

X.2. Tata kelola —bottom line (TTBL)sebagai sebagai implementasi tujuan | Interval
organisasi melalui kebijakan internal, sistem dan proses dengan kerangka
kerja pengendalian pelaporan (Ratnatunga and Jones, 2012; WICI, 2013;
Ratnatunga, 2022). Diukur dengan menggunakan 5 indikator dari kerangka
kerja pengendalian indek pelaporan 5 STAR: (1) Informasi nilai tambah
tata kelola (2) Informasi peran manajemen dan responsibilitas (3)
Informasi prioritas untuk pengambilan keputusan (4) Hubungan
anggota manajemen dan efektivitas manajemen (5) Hubungan
remunerasi dengan kinerja organisasi

X3. Pemberdayaan —bottom line (PBL) sebagai implementasi proses di | Interval
mana individu dan kelompok mendapatkan kekuatan, akses ke sumber
daya dan kontrol atas tingkat intrapersonal dan pemberdayaan
antarpribadi mereka. Dengan kerangka kerja pengendalian pelaporan
untuk menggunakan informasi yang disediakan dan bertindak seperti
pemilik ceruk mereka dalam organisasi (Ratnatunga and Jones, 2012;
Ratnatunga, 2022). Diukur dengan 5 indikator dari kerangka kerja
pengendalian indek pelaporan 5 STAR: (1) Informasi nilai tambah
pemberdayaan (2) Pemberdayaan penggunaan informasi dengan
pengambilan keputusan (3) Penyediaan informasi untuk inovasi
manajemen (4) menghilangkan pembatasan pemberdayaan karena
prosedur kontrol dalam sistem pelaporan (dalam regulasi) (5)
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Informasi capaian dan/atau kemajuan dalam ukuran dan tujuan
keberlanjutan

Intervening Y 1: Implementasi sistem pelaporan terintegrasi investasi daerah (ISPT-ID) | Interval
sebagai pemenuhan dan pelengkapan proses pelaporan terintegrasi dan
laporan terintegrasi (WICI, 2013, IRC, 2013, 2018, 2019) Diukur dengan
5 indikator: (1) Pemenuhan persyaratan utama (key requirements)
pelaporan (2)Pemenuhan konsep dasar (fundamental concepts)
pelaporan (3) Pemenuhan prinsip panduan (guiding principles)
pelaporan (4) Pemenuhan elemen konten (content elements)
pelaporan (5) Laporan terintegrasi sesuai kriteria bentuk dan isi
informasi.

Dependen Y2: Komunikasi informasi hasil capaian SDGs /TPB (Y,) (KIHC- | Interval
SDG/TPB) sebagai pencapaian komunikasi nilai kinerja hasil dalam
klasifikasi 17 SDGs yang diukur dalam 6 indikator capaian dari klasifikasi
tujuan pelaporan terintegrasi (IIRC, 2018, 2019), klasifikasi soft capital :
(1) Financial (2) manufacture (3) natural, dan hard
capital (4) social (5) human (6) intellectual terkait SDGs
(Ratnatunga and Jones, 2012; UN, 2017; Ratnatunga, 2022)

(Sumber, diadaptasi, sesuai sumber referensi, 2022 )

Metode Pengumpulan data

Sesuai konteks triangulasi data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
untuk memenuhi kumpulan data penelitian. Untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait hipotesis
penelitian. Serta menjawab pertanyaan terkait bagaimana implementasi tujuan dalam Efektifitas
komunikasi capaian SDGs dapat diimplementasikan.
Metode Survai

Pengumpulan data penelitian dengan metode survei dilakukan dengan kombinasi pendekatan (i)
mengirimkan daftar pertanyaan dalam format “google Form” dan (ii) mengkomunikasikan langsung
kuesioner kepada responden, untuk mendapatkan pengukuran data untuk kebutuhan pengujian
hipotesis penelitian.
Wawancara

Dalam kebutuhan data kualitatif untuk mengetahui dan memahami bagaimana tujuan
SDGs/TPB dicapai sesuai “kerangka konseptual penelitian” diimplementasikan. Digunakan metode
wawancara dengan key person/narasumber. Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur
menggunakan daftar pertanyaan terbuka terkait aspek-aspek dalam implementasi manajemen investasi
daerah yang akuntabel. Terkait aspek-aspek secara teknis, administrative, relasi sosial dalam
perspektif manajemen strategik. Wawancara juga dilakukan dengan kebutuhan data kualitatif terkait
aspek-aspek implementasi dalam bentuk informasi tambahan dan kredible yang didapat selama

wawancara (Tabel 3).

Tabel 3 Ringkasan Pihak Interviewees

Pseudonym Year
Bl Secretary of One-stop Integrated investment service office 2023
B2 Secretary of Regional Development Planning Agency 2023
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B3 Head of Economocs and Development of Regional Secretariat 2023
B4 Head of Legal section of Regional secretariat 2023
B5 Head of Regional Inspectorate 2023
B6 Head of Subdivision of Trials and treatise of Provincial Council Secretariat 2023
B7 Sub Coordinator for the Development of Regional Owned Enterprises and | 2023
Regional Public Service Agencies - Tanah Laut Regency
B8 Head of the Environmental Service - Tanah Laut Regency 2023

(Source, processed, 2023)

Metode Observasi

Pendekatan dengan metode observasi terkait teknik pengumpulan data yang bersifat “cross
sectional” dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Metode ini
dilakukan untuk mendapatkan data pengamatan terhadap skema manajemen investasi di daerah
(DPMPTSP Kabupaten/Kota dan DPMPTSP Provinsi) melalui sistem pelaporan terintegrasi yang
dimplementasikan. Informasi yang didapatkan melalui metode observasi ini digunakan untuk
menelaah bagaimana relasi sosial dalam kaitan aspek ekonomi, aspek sosial, aspek lingkungan dalam
tataran teknis, operasional, regulasi, waktu pelaksanaan, serta capaian kinerja. Memberikan informasi
untuk deskripsi bagaimana implementasi akuntabilitas manajemen investasi daerah diimplementasikan
mencapai SDGs/TPB melalui peran koordinasi pelaporan terintegrasi di tingkat Provinsi.
Metode Analisis Data

Untuk menetapkan hubungan sebab akibat mengacu pada model penelitian, apakah data
konsisten dengan model (Streiner, 2005). Peneltian ini menggunakan analisis jalur untuk menilai 2
(dua) hubungan struktural. Model analisis jalur digunakan untuk menilai keberterimaan model yang
diuji dalam penelitian. Penelitian ini untuk menguji semua variabel independen terhadap variabel
intervening (Y1), dan untuk menguji variabel independen dan variabel intervening terhadap variabel
dependen (Y2). Oleh karena itu, spesifikasi model untuk memenuhi bukti penelitian disajikan dalam 2
(dua) hubungan struktural berikut: (i) ISPT (Y:)= pY: X; TBL + pY: X, TKBL + pY,; X3 PBL + ¢l:
dan (ii) KIHC- SDG/TPB (Y2) =pY2 Y1 ISPT +pY> X; TBL + pY2 X2 TKBL + pY2 X; PBL + €2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Deskriptif
Table 4 Validity and Reliability of variables
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Hypothesis Testing

Hasil pengujian hipotesis HO1 sampai HO7 dikemukakan dalam 2 persamaan struktural.
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Gambar 1 Model for 2 (two) structural relationships (Source, processed, 2023)

Seperti terlihat pada Gambar 1, hasil hubungan struktural pertama mempunyai nilai signifikansi yaitu:
(1) terdapat hubungan triple bottom line, governance bottom line, dan pemberdayaan bottom line
terhadap implementasi konvergensi pelaporan keberlanjutan <IR>. Untuk hubungan struktural kedua
juga mempunyai nilai signifikan yaitu: (ii) konvergensi pelaporan keberlanjutan penerapan <IR>,
triple bottom line, governance bottom line, dan pemberdayaan bottom line menuju akuntabilitas

pengelolaan pembangunan berkelanjutan.

Hasil pengujian persamaan struktural pertama

Hasil pengukuran koefisien korelasi pada persamaan struktural pertama disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Path coefficient of first Structural Relationship : X, X», X3 towards Yiawr)

Variable Direct influence by correlation Total rounding from model
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X1 X2 X3

TBL (X1) 0.290 0.290
GBL (X2) 0.242 0.242
EBL (X3) 0.401 0.410
Total influence of variables X1, X2, X3 towards Y1 0.942
Total influence of residual variables towards Y, 0.058
Total 1.00

(Sources, reprocessed from output of Lisrel estimate-path analysis, LISREL 8.80, )

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan Tabel 5: (1) HO1 dapat ditolak, menunjukkan adanya pengaruh
TBL terhadap penerapan pelaporan terintegrasi <IR> dengan korelasi sebesar 0,290; (ii) HO2 dapat
ditolak yang menunjukkan adanya pengaruh GBL terhadap IIR dengan koefisien korelasi sebesar
0,242; dan (iii) HO3 dapat ditolak yang menunjukkan terdapat pengaruh EBL terhadap implementasi
<IR> dengan koefisien korelasi sebesar 0,401. Berdasarkan model, terdapat error gangguan model
sebesar 0,058.

Spesifikasi model dalam persamaan struktural kedua dan pertama:

ISPT(IIR) (Y1) = 0.290 pY: X; TBL + 0.242 pY; X, TKBL (GBL) + 0.401 pY: X3 PBL
(EBL) + 0.058 ¢1:
Hasil pengujian persamaan struktural kedua

Hasil pengukuran korelasi pada persamaan struktural kedua disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Path coefficient of Second Structural Relationship : [IR- Y1, X, X», X3 towards Y, (SDMA)

Variables Direct influence by correlation Total rounding from

model
Y1 X1 X2 X3

IIR 0.286

TBL 0.353

GBL 0.048

EBL 0.239

Total influence of variables Y1, X1, X2, X3 towards Y2 0.926

Total influence of residual variables towards Y2 0.074

Total 1.00

(Sources, reprocessed from output of Lisrel estimate-path analysis, LISREL 8.80, )

Hasil pengujian hipotesis sesuai Tabel 6: (1) HO4 dapat ditolak yang menunjukkan adanya
pengaruh IIR terhadap SDMA dengan koefisien korelasi sebesar 0,286; (i) HOS dapat ditolak,
terdapat pengaruh TBL terhadap SDMA dengan koefisien korelasi sebesar 0,353, (iii)) HO6 dapat
ditolak, terdapat pengaruh GBL terhadap SDMA dengan koefisien korelasi sebesar 0,048; (iv) HO7
dapat ditolak yang berarti terdapat pengaruh EBL terhadap SDMA dengan koefisien korelasi sebesar
0,239. Berdasarkan model terdapat error gangguan model sebesar 0,074.

Spesifikasi model dalam persamaan struktural kedua
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KIHC- SDG/TPB -SDMA (Y2) = 0.286 pY> Y: ISPT (IIR) + 0.353 pY> X; TBL + 0.048 pY> X2
TKBL (GBL) + 0.239 pY: X3 PBL(EBL) + €2
Pembahasan

Sesuai dengan hasil pengujian pada persamaan struktural pertama, dan pada persamaan
struktural kedua, menunjukkan keselarasan hasil dengan fakta empiris sebelumnya, dan juga
menyisakan perbedaan hasil penelitian ini dengan fakta empiris lainnya. Hasil uji persamaan
struktural pertama menunjukkan bahwa aspek triple bottom line berperan dalam penerapan sistem
pelaporan terintegrasi. Terdapat kejelasan proses dan tujuan mulai dari aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan sebagai dimensi pelaporan keberlanjutan (GRI), aspek tata kelola dalam memenuhi peran
“paradigma pelaporan informasi”, serta aspek pemberdayaan sebagai “paradigma berpengaruh”. yang
menerima pentingnya pelaporan untuk memenuhi nilai-nilai kinerja dalam dimensi pelaporan
(Ratnatunga dan Jones, 2012). Memberikan penguatan penerapan pelaporan terintegrasi dalam
komunikasi aspek konten pelaporan dan format pelaporan (IIRC, 2018; 2019). Mengkomunikasikan
aspek pelaporan keberlanjutan yang sama dengan aspek pelaporan terintegrasi (ekonomi, sosial,
lingkungan hidup), dengan tambahan komunikasi sumber daya manusia dan hubungan sosial,
manufaktur, dan hak kekayaan intelektual (IIRC, 2013).

Pada hasil uji persamaan struktural kedua, aspek implementasi pelaporan terintegrasi dengan
lima aspek pelaporan bottom line memberikan dampak terhadap efektivitas komunikasi pencapaian
kinerja SDGs dalam 4 lapisan. Kepatuhan terhadap “SDMA” dan tahapan pelaporan terpadu dipenuhi
sesuai bentuk dan isi pelaporan yang mengkomunikasikan aspek pembangunan berkelanjutan (IIRC,
2018; 2019). Ada penguatan aspek economic bottom line dalam format (laporan nilai pemegang
saham) dengan menggunakan ukuran-ukuran khas sebagai pernyataan dalam pelaporan ekonomi.
Peran garis bawah kemasyarakatan (laporan sosial), di bawah pelaporan sosial, garis bawah ini fokus
pada bidang program pemangku kepentingan, seperti pengembangan komunitas lokal dengan
kemasyarakatan yang terkait dengan organisasi. Kemudian, dalam peran garis bawah lingkungan
(green report), menggunakan dua pendekatan pelaporan lingkungan yang meliputi: (1) akuntansi biaya
untuk kegiatan pengelolaan lingkungan yang sedang berlangsung, dan (2) evaluasi investasi terkait
lingkungan (Ratnatunga, 2022 ) . Konsep governance bottom line (laporan akuntabilitas), dapat
mendukung untuk menerjemahkan pemikiran terpadu menjadi pelaporan terpadu, dengan pandangan
holistik terhadap prospek tata kelola (WICI, 2013). Tata kelola teknologi informasi diterima sebagai
pentingnya mendukung sistem pelaporan untuk memenuhi nilai-nilai kinerja dalam dimensi tata kelola
dalam pelaporan (Ratnatunga dan Jones, 2012; Ilmudeen dan Malik, 2016). Konsep pemberdayaan
bottom line (laporan motivasi) sebagai garis bawah yang berfokus pada proses dimana individu dan

kelompok memperoleh kekuasaan, akses terhadap sumber daya dan kendali atas kehidupan mereka
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sendiri yang berhubungan dengan organisasi secara internal dan eksternal (Ratnatunga dan Jones,
2012).

Hasil wawancara semi terstruktur dengan pemerintah daerah pada posisi perencanaan,
pelaksanaan dan pelaporan SDG (B1; B2; B3; B4; B5) menunjukkan adanya kebenaran korespondensi
dalam model penelitian. Adanya pragmatisme terhadap model penelitian di pemerintah daerah sejalan
dengan praktik pelaporan SDGs melalui laporan rencana aksi daerah. Dalam pelaporan SDGs melalui
pelaporan kemajuan investasi daerah [....] “Pihak Kabupaten/Kota melaporkan kegiatan investasi
daerah melalui laporan kemajuan investasi secara berkala”. Target rencana investasi daerah dapat
tercapai, namun target yang ditetapkan pemerintah pusat untuk daerah belum tercapai (Bl).
Wawancara lain: [.... ] “Aspek tata kelola dan pemberdayaan sebenarnya merupakan kewajiban yang
melekat pada pemerintah, peran kualitas sistem pelaporan menentukan keberhasilan pencapaian
komunikasi kinerja organisasi” (B6). [...] “Yang penting terkait implementasi adalah fungsi
koordinasi didukung oleh kualitas sistem yang baik untuk kualitas pelaporan pemerintah” (B7).
Selanjutnya [...] ‘“Pelaksanaan pelaporan aspek SDG terkait tantangan akuntabilitas pencapaian

indikator SDG yang dilaporkan secara faktual” (BS).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, pertanyaan yang diajukan dijawab dengan fakta-fakta: 1. Proses
akuntabilitas apa yang diperlukan untuk melacak kemajuan suatu negara dalam berkontribusi terhadap
SDGs. dan, 2. Struktur tata kelola nasional tambahan apa saja yang dapat mendukung proses
penciptaan nilai yang selaras dengan pencapaian SDGs. Penelitian ini dikemukakan berdasarkan teori
legitimasi dan pemangku kepentingan antara pemerintah daerah dan investor daerahnya (DI/FI)
dengan pemangku kepentingan SDGs.

Penelitian ini menunjukkan bahwa lima aspek pelaporan bottom line (Ratnatunga dan Jones,
2012, Ratnatunga, 2022) berperan dalam penerapan sistem pelaporan dan komunikasi kinerja
organisasi dalam lingkup pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. Peran TBL dan GBL berpengaruh
terhadap penerapan sistem pelaporan terintegrasi secara proporsional, sedangkan aspek EBL
mempunyai peranan yang lebih signifikan dalam penerapan sistem pelaporan terintegrasi. Sementara
itu, peran aspek pelaporan terpadu dan lima aspek pelaporan bottom line dipenuhi dengan tingkat
signifikansi yang berbeda-beda, dimana aspek EBL memiliki signifikansi paling rendah dalam
pencapaian dan komunikasi SDMA dalam sistem pelaporan SDG di pemerintah daerah. Manfaat
teoritis dari hasil penelitian menunjukkan kejelasan peran pada perspektif teori legitimasi dan teori
pemangku kepentingan (Ratnatunga dan Jones, 2012; Beske et al., 2020). Hasil penelitian ini juga

selaras dengan penerimaan aspek faktor kontingensi keberhasilan sistem informasi atau sistem
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pelaporan dengan dampak sistem pelaporan terhadap komunikasi kinerja organisasi (Weill dan Olson,
2008; DeLone dan McLane, 2016). Implikasi dari studi ini juga selaras dengan fakta bagaimana SDGs
dikomunikasikan secara nasional dan menjadi bagian dari akuntabilitas SDGs Global. Sesuai dengan
fakta empiris kajian nasional dan global terhadap aspek SDGs (Hifni et al., 2021a; Aghmiuni et al.,
2019; Kulkarni et al., 2022).
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